BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa keterampilan menjelaskan guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu di kelas VII
2 MTs Negeri 1 Kota Gorontalo. Hasil koefisien positif memiliki makna
bahwa keterampilan menjelaskan guru yang semakin inovatif dan kreatif
yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran maka akan
mendorong kemampuan siswa untuk memenuhi kriteria ketuntasan
minimal dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik. Adapun variabilitas
hasil belajar siswa Mata pelajaran IPS terpadu di kelas VII 2 MTs Negeri 1
Kota Gorontalo dapat dijelaskan oleh keterampilan menjelaskan guru
sebesar 37,80%, sedangkan sisanya sebesar 62,20% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti minat belajar
siswa, model pembelajaran yang diterapkan, motivasi orang tua, gaya

belajar siswa dan lingkungan sekolah.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Sebagai upaya meningkatkan keterampilan mengajar guru terutama
dalam menjelaskan materi pelajaran maka ada baiknya guru berupaya

untuk lebih meningkatkan kemampuannya dengan mengikuti berbagai
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2. kegiatan pengembangan kapasitas serta membaca berbagai referensi
terutama model dan metode pembelajaran untuk generasi milenial
sekarang ini.

3. Bagi siswa penting untuk senantiasa memiliki kesadaran untuk
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga hasil belajar
akan lebih baik. Kesadaran siswa untuk belajar lebih baik dan lebih
giat ini dapat dilakukan dengan mengoptimalkan koordinasi dan
komunikasi guru, kepala sekolah serta orang tua siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait
dengan hasil belajar siswa, karena nilai koefisien determinasi hanya
sebesar 37,80%. Disamping itu perlunya penilaian secara kualitatif
mengenai faktor-faktor yang dapat berdampak pada hasil belajar siswa

di sekolah.
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